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Cost recovery merupakan konsep penggantian biaya operasi perminyakan yang dilakukan oleh negara
kepada kontraktor. Belakangan ini, besaran cost recovery terus melonjak tanpa diikuti peningkatan produksi
minyak dan gas bumi. Sebagai upaya mengatasi masalah tersebut, Pemerintah mengeluarkan Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 22 tahun 2008 tentang Jenis-Jenis Biaya K egiatan Usaha
Hulu Minyak dan Gas Bumi yang Tidak Dapat Dikembalikan kepada K ontraktor Kontrak Kerja Samayang
beris negative list cost recovery. Dengan dikeluarkannya peraturan berupa negative list cost recovery, item-
item yang tidak dapat di-recover negara menjadi jelas. Akan tetapi upaya pemerintah tersebut sesungguhnya
belum cukup menyel esaikan masalah pel onjakan cost recovery melainkan malah dapat menimbulkan
kelesuan investasi migas karena semakin ketatnya peraturan cost recovery padahal risiko investas minyak
dan gas bumi sangat tinggi. Dalam hal ini, pemerintah memang agaknya kurang mengidentifikas latar

bel akang terjadinya pel onjakan cost recovery yang terjadi beberapa tahun belakangan ini. Kurangnya
identifikasi masal ah telah menghasilkan suatu solusi yang tidak tepat tentunya. Pelonjakan cost recovery
beberapa tahun bel akangan ini sesungguhnya semata-mata terjadi karena lapangan minyak dan gas bumi
Indonesia yang beroperasi saat ini kebanyakan adalah lapangan tua yang membutuhkan teknologi yang
sangat canggih yang berarti biayalebih besar. Tanpa biaya besar dan teknologi canggih maka produksi
minyak dan gas bumi lapangan tuatidak bisa maksimal.

Dapat disimpulkan, peningkatan cost recovery tersebut sesungguhnya masuk akal karena memang biayanya
harus meningkat. Kemudian masalah yang lebih menarik lagi, salah satu item yang tidak dapat di-recover
negara adalah community development. Dikeluarkannya community development dari item cost recovery
adalah terkait pengaturan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai kewajiban perseroan dalam
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. K eterkaitan tersebut timbul karena
penjelasan pasal mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan Iebih mengarah kepada community
development dimana komunitas lokal mengharapkan perusahaan membantu mereka dalam menghadapi
masalah mereka dan perusahaan berharap komunitas memperlakukan perusahaan secara adil dan sportif.
Dengan demikian, sgjak diundangkannya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, community development merupakan kewajiban perseroan yang bergerak di bidang minyak dan gas
bumi sehingga tidak bisa ditanggung atau di-recover negara.

<hr><i>Cost recovery is arecovery of petroleum operations that is done by state for the contractor.
Recently, the amount of cost recovery keeps increasing without followed by the increasing of oil and gas
production itself. As an effort to tackle the problem, Government issued Energy and Mineral Resources
Minister Decree Number 22 Y ear 2008 concerning Cost Itemsin Oil and Gas Upstream Activities that Can
Not be Recovered to the Contractor of Cooperation Contract, which is contained cost recovery negative list.
By issuing the regulation of cost recovery negative list, items that can be recovered become clear.
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However, the government?s effort actually hasn been enough to tackle the increasing of cost recovery but
can create |lethargy of oil and gas investment because of the tightness of the cost recovery regulation
whereas the risk of oil and gas investment is very high. On this matter, the government seems lack to
identify the background why the increasing of cost recovery happened these recent years. For sure, lack of
identifying the problem has created a mistaken solution. The increasing of cost recovery these recent years
actually happened because the operating oil and gasfield in Indonesia now is mostly old field that needs
very high technology that means bigger amount of cost. Without the big cost and high technology, the oil
and gas production in old field can reach maximum.

In conclusion, the increasing of cost recovery is actually reasonable because the cost actually must increase.
Then the more interesting matter is that one of the items that can be recovered by the state is community
development. The exception of community development from cost recovery itemsis because of the
regulation of social and environment responsibility as a company?s obligation based on Law Number 40

Y ear 2007 concerning Limited Liability Company. The relation appears because on the elucidation of the
article concerning social and environment responsibility more leads to community development where local
communities hope the company can help them in facing their problems and other wisely the company hopes
the communities can treat them justly and sportive. Thus, since the enactment of Law Number 40 Y ear 2007
concerning Limited Liability Company, community development becomes oil and gas company?s obligation
so it cant be borne or recovered by the state.</i>



